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1.1 Latar Belakang Masalah
Pengembangan bahan ajar bahasa merupakan suatu sistem yang terdiri atas elemen-elemen yang saling terhubung melalui proses atau struktur dan berfungsi sebagai kesatuan organisator dalam mencapai tujuan akhir, yaitu menghasilkan bahan ajar siap pakai dalam pembelajaran (Djunaidi, 1987:66). Hal ini mengimplikasikan bahwa pengembangan bahan ajar harus mencermati berbagai komponen pembelajaran agar menghasilkan materi yang efektif dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
Inovasi dalam pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru sebagai agen perubahan dituntut untuk mampu menemukan dan menerapkan inovasi, terutama dalam pengembangan bahan ajar, guna mengoptimalkan proses dan hasil belajar siswa (Mahyudin, 2008:932).
Belajar merupakan proses pendewasaan individu terhadap lingkungannya, yang ditandai dengan perubahan tingkah laku berupa perolehan pengetahuan dan keterampilan baru. Pendidikan formal di sekolah menjadi wadah penting dalam proses belajar ini. Mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki kedudukan yang krusial karena menjadi salah satu syarat kelulusan ujian nasional. Namun, seringkali siswa kurang memberikan perhatian yang cukup pada mata pelajaran ini karena anggapan bahwa mempelajarinya relatif mudah. Padahal, Bahasa Indonesia memiliki beragam keterampilan yang perlu dikuasai, salah satunya adalah membaca.

Membaca, menurut Dechant (melalui Zuchdi, 2008:21), adalah proses pemberian makna pada tulisan. Kegiatan membaca merupakan aktivitas penting dalam kehidupan sehari-hari karena memungkinkan individu memperoleh berbagai informasi dari berbagai sumber. Namun, Umar (2012:4) mengemukakan adanya kecenderungan masyarakat untuk mengabaikan fenomena rendahnya kemampuan membaca di kalangan siswa, yang berakibat pada kesulitan siswa dalam memahami materi pelajaran lain di jenjang pendidikan berikutnya.
Dalam Standar Kompetensi (SK) mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP, aspek membaca dibagi menjadi dua, salah satunya adalah membaca karya sastra seperti cerpen, novel, puisi, dan teks drama. SK ini kemudian dijabarkan menjadi Kompetensi Dasar (KD) dengan tujuan pembelajaran yang spesifik. Untuk mencapai tujuan pembelajaran pada setiap KD, guru perlu mempersiapkan metode, strategi, dan media pembelajaran selain buku paket atau bahan ajar yang tersedia.
Observasi awal menunjukkan bahwa dalam kegiatan belajar membaca di beberapa kelas, guru cenderung hanya mengandalkan buku paket atau Lembar Kerja Siswa (LKS). Penyampaian materi seringkali didominasi oleh metode ceramah tanpa didukung oleh media pembelajaran yang variatif. Ketersediaan buku pelajaran atau bahan ajar yang secara khusus mengembangkan keterampilan membaca, terutama membaca cepat dengan pendekatan tertentu, masih sangat terbatas.
Salah satu permasalahan utama yang dihadapi guru dalam pembelajaran adalah memilih atau menentukan materi pembelajaran yang tepat untuk membantu siswa mencapai kompetensi yang diharapkan. Hal ini disebabkan oleh kurikulum atau silabus yang seringkali hanya mencantumkan materi pokok secara garis besar. Tim Pustaka Yustika (2007:193) menyatakan bahwa guru memiliki tanggung jawab untuk menjabarkan materi pokok tersebut menjadi bahan ajar yang komprehensif. Selain itu, pemanfaatan bahan ajar yang efektif, baik dari segi pengajaran oleh guru maupun proses belajar siswa, juga menjadi perhatian penting.
Bahan ajar merupakan komponen krusial dalam sistem pembelajaran yang berperan penting dalam memfasilitasi siswa mencapai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Identifikasi jenis materi pembelajaran yang tepat menjadi esensial karena setiap jenis materi memerlukan strategi, media, dan metode evaluasi yang sesuai. Apabila dirasa kurang efektif, penambahan pendekatan pembelajaran yang relevan menjadi suatu kebutuhan.
Pendekatan kontekstual dinilai relevan dalam mengembangkan bahan ajar ini. Muslich (2008:46) menyatakan bahwa perlunya pendekatan kontekstual didasarkan pada kenyataan bahwa sebagian besar siswa kesulitan menghubungkan materi pelajaran dengan penerapannya dalam kehidupan nyata. Pembelajaran cenderung berfokus pada hafalan tanpa pemahaman mendalam yang dapat diterapkan dalam situasi baru. Tim Pustaka Yustika (2007:161) menambahkan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa mengalami langsung apa yang dipelajarinya, bukan sekadar mengetahuinya. Pembelajaran yang hanya berorientasi pada penguasaan materi jangka pendek terbukti kurang efektif dalam membekali siswa memecahkan masalah dalam kehidupan jangka panjang.
Muljo dan Daryanto (2012:153) menjelaskan bahwa Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan demikian, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung secara alami melalui kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan sekadar transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Dalam kelas kontekstual, peran guru adalah memfasilitasi siswa mencapai tujuannya, lebih fokus pada strategi daripada sekadar memberikan informasi. Guru berperan sebagai pengelola kelas yang bekerja sama untuk menemukan hal baru bagi siswa melalui pengalaman mereka sendiri, bukan hanya dari perkataan guru.
Hasil pembelajaran dengan pendekatan kontekstual diharapkan lebih bermakna bagi siswa dalam memecahkan masalah, berpikir kritis, melakukan observasi, dan menarik kesimpulan dalam kehidupan jangka panjang. Dalam konteks ini, siswa perlu memahami makna belajar, manfaatnya, status mereka sebagai pelajar, dan cara mencapai tujuan pembelajaran.
Salah satu cara termudah bagi guru untuk memperoleh bahan ajar adalah melalui buku teks (Brown, 1995). Buku teks memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Namun, kesesuaian materi dalam buku teks dengan tujuan pembelajaran menjadi hal yang perlu dipertimbangkan. Oleh karena itu, konsep dasar sumber bahan ajar adalah kesesuaian antara materi dengan tujuan pembelajaran.
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 20 mengamanatkan pendidik untuk mengembangkan materi pembelajaran. Hal ini dipertegas dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses yang menyatakan bahwa perencanaan proses pembelajaran mengharuskan pendidik untuk mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang salah satu komponennya adalah materi ajar. Dengan demikian, pendidik memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan materi ajar sebagai salah satu sumber belajar.
Soedarso (2002) mendefinisikan membaca sebagai kegiatan kompleks yang melibatkan berbagai tindakan terpisah, termasuk pengertian, khayalan, pengamatan, dan daya ingat. Tarigan (1984:7) menambahkan bahwa membaca adalah proses yang dilakukan pembaca untuk memperoleh pesan penulis melalui media bahasa tulis. Tampubolon (1987:6) mengartikan membaca sebagai kegiatan untuk membina daya nalar, di mana pembaca secara tidak langsung mengumpulkan kata demi kata untuk memahami maksud bacaan dan akhirnya mampu menyimpulkan sesuatu berdasarkan nalarnya. Harjasujana (1996:4) memandang membaca sebagai proses sintesis dari berbagai proses yang berakumulasi pada suatu tindakan tunggal, meliputi pengucapan kata, identifikasi kata, dan pencarian makna dalam teks. Proses membaca melibatkan kemampuan visual untuk memahami struktur luar bahasa dan kemampuan kognitif untuk menginterpretasikan makna yang terkandung dalam struktur dalam bahasa. Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa membaca adalah proses yang melibatkan kemampuan visual dan kognitif untuk memahami lambang-lambang huruf dan menjadikannya bermakna bagi pembaca.
Di era modern dengan perkembangan teknologi yang pesat dan arus informasi yang cepat, kemampuan membaca cepat menjadi semakin penting. Evans (1991:7) menekankan bahwa pengembangan kreativitas dan prakarsa pada peserta didik merupakan tuntutan besar dunia pendidikan karena kemajuan teknologi yang dinamis dan persaingan kompetitif memerlukan kreativitas dan prakarsa dari setiap individu.
Sebagian besar praktik pembelajaran saat ini masih didasarkan pada intuisi atau pengalaman rekan sejawat. Proses pembelajaran cenderung bersifat transfer pengetahuan secara verbalistik dan lebih berpusat pada kepentingan pengajar daripada kebutuhan peserta didik. Hasil pengamatan awal menunjukkan adanya kecenderungan guru dalam memilih dan menggunakan metode mengajar yang bersifat spekulatif, yang mengakibatkan kegiatan pembelajaran kurang menarik, tidak menantang, dan sulit mencapai target. Permasalahan ini memerlukan kajian mendalam berdasarkan landasan filosofi atau teori yang valid serta penelitian yang relevan. Secara operasional, penelitian ini mendukung Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang mendorong adanya pembaharuan pembelajaran melalui model-model inovatif di lembaga pendidikan.
Kemampuan memprediksi masa depan akan tercapai jika masyarakat menjadi masyarakat literat, yaitu masyarakat yang mampu menyerap, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi tertulis sebelum mengambil keputusan berdasarkan nalar dan intuisinya (Harjasujana, 1988). Selain sebagai antisipasi masa depan, pembentukan masyarakat literat juga merupakan keharusan dalam menghadapi pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Suryaman, 2001:6). Apalagi dalam konteks globalisasi saat ini yang ditandai dengan perkembangan teknologi informasi yang memungkinkan akses cepat terhadap berbagai sumber pengetahuan. Kemampuan literasi yang kuat menjadi modal dasar bagi terciptanya perubahan masyarakat ke arah peningkatan kesejahteraan, keadilan, kemanusiaan, dan spiritualitas.
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 4 (5) mengamanatkan pengembangan budaya baca, tulis, dan hitung bagi seluruh warga masyarakat sebagai upaya mencerdaskan bangsa. Amanat ini perlu diimplementasikan untuk mewujudkan masyarakat pembelajar sepanjang hayat.
Pengembangan bahan ajar menjadi suatu kebutuhan karena beberapa alasan, di antaranya:
a) Ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum: Bahan ajar yang dikembangkan harus selaras dengan kurikulum yang berlaku. Meskipun Standar Kompetensi Lulusan telah ditetapkan, implementasinya dan pemilihan bahan ajar diserahkan kepada guru sebagai tenaga profesional. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki kemampuan mengembangkan bahan ajar sendiri yang mendukung pencapaian kurikulum.
b) Karakteristik sasaran: Bahan ajar yang dikembangkan oleh pihak lain seringkali kurang sesuai dengan karakteristik siswa, seperti lingkungan sosial, geografis, budaya, tahap perkembangan, kemampuan awal, minat, dan latar belakang keluarga. Pengembangan bahan ajar secara mandiri memungkinkan penyesuaian dengan karakteristik unik siswa.
c) Pemecahan masalah belajar: Pengembangan bahan ajar dapat menjadi solusi untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami materi pelajaran atau kesulitan guru dalam menjelaskannya. Materi yang abstrak, rumit, atau asing memerlukan pengembangan bahan ajar yang tepat, misalnya dengan menggunakan visualisasi, penyederhanaan konsep, atau pendekatan yang lebih relevan dengan pengalaman siswa.
Berdasarkan observasi informal di SMP Negeri 7 Siobon, Kabupaten Mandailing Natal, pada awal tahun pembelajaran 2024-2025, ditemukan beberapa permasalahan terkait kemampuan membaca siswa kelas VIII. Sebagian besar siswa menunjukkan kesulitan dalam memahami teks panjang, mengidentifikasi informasi penting, dan menyimpulkan isi bacaan. Hal ini terlihat dari hasil tugas-tugas membaca yang diberikan guru dan partisipasi siswa yang kurang aktif dalam diskusi terkait materi bacaan. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah tersebut juga mengakui keterbatasan bahan ajar yang secara khusus dirancang untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa, terutama dengan pendekatan yang lebih interaktif dan kontekstual. Bahan ajar yang ada cenderung berfokus pada aspek tata bahasa dan pemahaman literal, kurang memberikan penekanan pada pengembangan kemampuan membaca kritis dan pemahaman mendalam.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar Bahasa Indonesia dengan pendekatan kontekstual yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. Pendekatan kontekstual dipilih karena diyakini dapat membantu siswa menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata mereka, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah-masalah yang relevan dengan pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026 sebagai berikut:
1. Keterbatasan Bahan Ajar yang Mendukung Pengembangan Keterampilan Membaca: Bahan ajar yang tersedia di sekolah cenderung lebih fokus pada penyampaian konsep dan pengetahuan yang bersifat hafalan, belum secara optimal mengembangkan keterampilan membaca siswa (Pendapat Ahli, Tahun:Halaman).
2. Kurangnya Keterampilan Aplikasi Pengetahuan dalam Membaca: Siswa menunjukkan kurangnya kemampuan dalam menerapkan pengetahuan yang mereka miliki dalam kegiatan membaca, seperti mengidentifikasi informasi penting, memahami konteks, dan menarik kesimpulan.
3. Kebutuhan akan Referensi yang Meningkatkan Keterampilan Siswa: Guru dan siswa memerlukan sumber belajar yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan berbagai keterampilan berbahasa, termasuk keterampilan membaca.
4. Fokus pada Keterampilan Membaca: Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa Indonesia yang fundamental dan perlu mendapatkan perhatian khusus dalam proses pembelajaran.
5. Penggunaan Sumber Belajar yang Terbatas: Kegiatan belajar di kelas seringkali hanya mengandalkan satu atau beberapa jenis buku seperti buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS), yang mungkin kurang beragam dalam menyajikan materi dan strategi membaca.
6. Perlunya Pengembangan Bahan Ajar Membaca yang Relevan: Diperlukan pengembangan bahan ajar yang secara spesifik dirancang untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa dengan menggunakan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan mereka.
Berdasarkan observasi awal dan wawancara singkat dengan beberapa guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 7 Siobon, ditemukan bahwa variasi bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran membaca masih terbatas. Guru cenderung menggunakan buku paket yang sudah ada dan belum memiliki bahan ajar khusus yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa secara sistematis dan menarik. Selain itu, beberapa siswa menunjukkan kesulitan dalam memahami teks yang panjang dan kompleks, serta kurang termotivasi dalam kegiatan membaca.

1.3 Batasan Masalah
Untuk efektivitas waktu, biaya, dan tenaga dalam penelitian ini, masalah yang dikaji dibatasi pada pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia yang berfokus pada peningkatan kemampuan membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. Penelitian ini akan secara spesifik mengembangkan suatu produk bahan ajar yang diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa di kelas tersebut.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cara mengembangkan bahan ajar bahasa Indonesia yang efektif dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026?
2. Seperti apa spesifikasi bahan ajar bahasa Indonesia yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026?
3. Bagaimana kelayakan bahan ajar bahasa Indonesia yang dikembangkan menurut penilaian ahli materi dan ahli desain pembelajaran?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan cara mengembangkan bahan ajar bahasa Indonesia yang efektif dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
2. Untuk menghasilkan spesifikasi bahan ajar bahasa Indonesia yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
3. Untuk mengetahui kelayakan bahan ajar bahasa Indonesia yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli desain pembelajaran.

1.6. Aspek-aspek Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar bahasa Indonesia berbentuk buku yang dirancang khusus untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal. Bahan ajar ini memiliki spesifikasi sebagai berikut:
1. Bentuk Bahan Ajar: Buku cetak atau e-book (dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan fasilitas sekolah).
2. Isi Materi: Materi dalam bahan ajar ini akan berfokus pada pengembangan berbagai aspek keterampilan membaca yang relevan untuk siswa kelas VIII, seperti pemahaman isi teks, identifikasi gagasan utama dan pendukung, kemampuan menyimpulkan, dan kemampuan menganalisis informasi.
3. Pendekatan Pembelajaran: Bahan ajar ini akan mengintegrasikan pendekatan pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa (misalnya, pendekatan kontekstual, pendekatan berbasis genre, atau pendekatan interaktif). [Perlu ditambahkan referensi ahli mengenai pendekatan yang dipilih, misalnya: Smith, 2020:25]
4. Struktur Penyajian: Bahan ajar akan dirancang dengan struktur yang sistematis dan mudah dipahami oleh siswa, meliputi: 
a) Kata pengantar
b) Petunjuk penggunaan bagi siswa dan guru
c) Daftar isi
d) Tujuan pembelajaran setiap bab/unit
e) Materi pokok yang disajikan secara menarik dan interaktif
f) Contoh-contoh teks yang relevan dengan kehidupan siswa
g) Latihan-latihan yang bervariasi untuk menguji pemahaman dan meningkatkan keterampilan membaca
h) Rangkuman materi
i) Penilaian formatif
5. Komponen Pendukung: Bahan ajar akan dilengkapi dengan: 
a) Ilustrasi dan gambar yang menarik dan relevan dengan materi
b) Glosarium untuk membantu siswa memahami istilah-istilah sulit
c) Daftar pustaka sebagai sumber referensi
6. Keterbacaan dan Bahasa: Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar akan disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif dan bahasa siswa kelas VIII, sehingga mudah dipahami dan tidak menimbulkan kebingungan. [Perlu ditambahkan referensi ahli mengenai prinsip keterbacaan, misalnya: Anderson, 2015:48]
7. Aspek Grafis: Tata letak, pemilihan jenis huruf, warna, dan desain visual bahan ajar akan dipertimbangkan untuk menarik minat siswa dan memudahkan mereka dalam mempelajari materi.

1.7. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis:
a) Kontribusi pada Teori Bahan Ajar: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori mengenai kualitas bahan ajar bahasa Indonesia, khususnya dalam konteks peningkatan kemampuan membaca siswa di tingkat Sekolah Menengah Pertama.
b) Referensi Akademik: Hasil kajian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang relevan dengan pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia dan peningkatan keterampilan membaca.
2. Manfaat Praktis:
a) Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan model bahan ajar yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VIII. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan wawasan dan panduan bagi guru dalam mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
b) Bagi Siswa
Bahan ajar yang dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar membaca, serta membantu mereka mengembangkan kemampuan membaca yang lebih baik.
c) Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam penyediaan sumber belajar yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan kurikulum di SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal.
d) Bagi Pengembang Kurikulum dan Kebijakan Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang berharga dalam penyempurnaan kurikulum bahasa Indonesia, penetapan standar bahan ajar, dan pengembangan kebijakan terkait peningkatan literasi siswa melalui pembelajaran membaca. 
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